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Abstract

Refill drinking water is widely consumed by the public because it is considered practical
and economical, but its quality needs to be monitored, particularly regarding the
possibility of heavy metal contamination that may affect health. This study aimed to
analyze the heavy metal content of refill drinking water in Sail Subdistrict, Pekanbaru
City, using a semi-quantitative method based on a test kit. The research samples were
taken from five refill drinking water depots with the codes Al, A2, A3, A4, and A5.
Testing was conducted using a heavy metal test kit that works based on color changes
as an indicator of the presence of contaminants. The test results showed that all samples
were still below the threshold, with the metal concentrations detected in each sample
indicating no significant contamination. These findings indicate that refill drinking water
in Sail Subdistrict, Pekanbaru City, is relatively safe for consumption in terms of heavy
metal content. Thus, the test kit method can be used as a rapid and practical initial
screening tool in monitoring the quality of refill drinking water, particularly for detecting
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the potential for heavy metal contamination in a simple manner before more in-depth
laboratory testing is conducted.

Keywords: Refill Drinking Water; Drinking Water Quality; Heavy Metal
Contamination; Test Kit; Semi-Quantitative Method

Abstrak: Air minum isi ulang banyak dikonsumsi masyarakat karena dinilai praktis dan ekonomis,
namun kualitasnya perlu diawasi, terutama terhadap kemungkinan kontaminasi logam berat yang
dapat berdampak pada kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kandungan logam berat
pada air minum isi ulang di Kecamatan Sail, Kota Pekanbaru, menggunakan metode semi-kuantitatif
berbasis zest £it. Sampel penelitian diambil dari lima depot air minum isi ulang dengan kode A1, A2,
A3, A4, dan A5. Pengujian dilakukan menggunakan sest i logam berat yang bekerja berdasarkan
perubahan warna sebagai indikator keberadaan kontaminan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
seluruh sampel masih berada di bawah ambang batas, dengan konsentrasi logam yang terdeteksi pada
masing-masing sampel tidak menunjukkan adanya pencemaran signifikan. Temuan ini
mengindikasikan bahwa air minum isi ulang di wilayah Kecamatan Sail, Kota Pekanbaru, relatif aman
untuk dikonsumsi dari aspek kandungan logam berat. Dengan demikian, metode fest kit dapat
digunakan sebagai skrining awal yang cepat dan praktis dalam pemantauan kualitas air minum isi
ulang, khususnya untuk mendeteksi potensi kontaminasi logam berat secara sederhana sebelum
dilakukan pengujian laboratorium yang lebih mendalam.

Kata Kunci: Air Minum Isi Ulang; Kualitas Air Minum; Kontaminasi Logam Berat; Test Kif; Metode
Semi-Kuantitatif

PENDAHULUAN

Air minum merupakan kebutuhan dasar manusia yang sangat penting bagi
keberlangsungan hidup. Ketersediaan air minum yang aman dan layak konsumsi berperan
dalam meningkatkan kesehatan masyarakat. Air minum yang tidak memenuhi standar kualitas
dapat menjadi media penyebaran penyakit serta menyebabkan gangguan kesehatan akibat
paparan bahan kimia berbahaya dalam jangka panjang. Kualitas air minum harus memenuhi
parameter fisika, kimia, dan mikrobiologi sesuai standar kesehatan yang berlaku

(WHO,2022).

Peningkatan kebutuhan air minum di wilayah perkotaan mendorong berkembangnya
depot air minum isi ulang, salah satu wilayah dengan jumlah depot air minum isi ulang yang
cukup banyak adalah Kecamatan Sail yang berada di pusat Kota Pekanbaru. Secara geografis,
Kecamatan Sail berada pada koordinat 0,51°LU dan 101,45° BT (Badan Pusat Stastistik Kota
Pekanbaru,2023). Kepadatan aktivitas masyarakat dapat mempengaruhi kualitas sumber air
baku dan berpotensi menyebabkan kontaminasi logam berat apabila tidak dilakukan

pengawasan secara berkala(Yanti, D., & Rahman, F, 2020).
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Logam berat merupakan parameter kimia yang penting dalam penilaian kualitas air
minum. Logam seperti timbal (Pb), kadmium (Cd), besi (Fe), dan merkuri (Hg) dapat masuk
kedalam air melalui pelarutan batuan, limbah industri, aktivitas pertanian, serta korosi sistem
perpipaan (Rahman dan Singh, 2019). Logam berat bersifat toksik apabila terpapar dalam
jangka panjang dapat menyebabkan gangguan ginjal, kerusakan hati, gangguan saraf, serta

meningkatkan resiko kanker (Briffa et al,2020).

Analisis logam berat pada air minum dapat dilakukan menggunakan berbagai metode.
Metode instrumentasi seperti AAS dan ICP memiliki sensivitas tinggi, namun memerlukan
peralatan mahal dan waktu analisis yang relatif lama (Maharani,R.2020) Alternatif lain adalah
metode Test Kit yang digunakan sebagai skrining awal. Metode fest &it bekerja berdasarkan
reaksi warna antara reagen dan logam target sehingga memberikan hasil secara cepat dan
praktis (Sharma et al,2018). Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
kandungan logam berat pada air minum isi ulang di Kecamatan Sail Kota Pekanbaru

menggunakan metode Test Kzt sebagai skrining awal kualitas air minum.

METODE
1. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini gelas piala, gelas ukur, pipet tetes, bulb,
pipet ukur, botol vial 1,5 ml. Perangkat Tesz Kit berbagai macam parameter logam dengan

merk sigma aldrich, inagenpro.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 5 sampel minuman yang didapatkan dari

depot air minum isi ulang yang berbeda disekitar Kecamatan Sail Kota Pekanbaru.
2. Lokasi Pengambilan Sampel

Kecamatan Sail berada pada koordinat 0°30-0°35’LU dan 101°26’-101°28'BT dengan
topografi dataran rendah . Sampel air minum isi ulang diambil dari beberapa depot yang

tersebar di wilayah Kecamatan Sail . Sebagaimana ditunjukkan pada Gambarl.
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Gambar 1. Peta Lokasi Pengambilan Sampel

3. Preparasi sampel

5 air minum depot isi ulang dikumpulkan dari tempat yang berbeda, dimasukkan

kedalam tempat wadah yang telah steril dan diberi label A1-A5.
4. Pengujian Menggunakan Test kit

Sampel sebanyak 5 buah dimasukkan kedalam gelas piala, lalu disiapkan zest &it yang
digunakan untuk menguji setiap parameter logam. Adapun parameter logamnya yaitu, Nos,
Pb, CN', NH4", Hg, Cl', Cu, Fe, SO5, Mn. Setiap sampel dimasukkan kedalam tabung reaksi
lalu ikuti petunjuk pengerjaan pada masing-masing box yang tertera diluar kemasan zes £it.

Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2.

Alur Penelitian
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Gambar 2. Mekanisme Penelitian Analisis Sample
5. Analisis Data

Sampel A1-A5 memberikan respon dalam bentuk perubahan warna setelah

diteteskan reagen, indeks pencemaran dapat dilihat pada kemasan box test kit dengan rentang
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yang telah ditentukan. Catat indeks pencemaran dan sesuaikan dengan nilai ambang batas

yang ditetapkan.

HASIL

Pengujian kualitas air minum isi ulang dilakukan terhadap lima sampel yang diperoleh
dari lokasi berbeda. Analisis dilakukan menggunakan metode Tes? 47z untuk mendeteksi
kandungan beberapa parameter kimia, meliputi Nos, Pb, CN', NH,", Hg, Cl", Cu, Fe, SO3,
Mn. Penggunaan metode Tesz 4zt dipilih karena bersifat cepat, praktis, serta mampu

memberikan gambaran awal mengenai kualitas air secara langsung. Sebagaimana ditunjukkan

pada tabel 1.
Tabel 1.Hasil Pengujian Air Minum isi ulang (A1-A5)
No | Sampel | Noy | Pb | CN- NHy# | Hg | CF | Cu | Fe | SOs | Mn
1 |A1 2,3 0 0 0 0 0 03 | 01 19 | 0
2 |A2 23 0 0 0 0 0 0 0 1,9 0
3 |A3 2,3 0 0 0 0 0 0 0 1,9 0
4 A4 2,3 0 0 0 0 0 0 0 1,9 0
5 |A5 2,3 0 0 0 0 0 0 ‘ 0,3 1,9 0

Hasil pengujian kemudian dibandingkan dengan nilai ambang batas berdasarkan
standar kualitas air minum yang berlaku. Perbandingan ini bertujuan untuk mengetahui
apakah kandungan parameter dalam sampel masih berada dalam batas aman untuk

dikonsumsi. Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3.

Konsentrasi Parameter Air Minum (A1-A5)
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Gambar 3. Cemaran Logam Berat Terdeteksi
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PEMBAHASAN

Penilaian kualitas air minum tidak hanya didasarkan pada hasil pengukuran
konsentrasi parameter, tetapi juga perlu dibandingkan dengan nilai ambang batas yang
berlaku .(Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2021) telah menetapkan nilai ambang
batas yang bertujuan untuk menentukan kelayakan air minum isi ulang berdasarkan

parameter kimia yang dianalisis.Sebagaimana ditunjukkan pada tabel 2

Tabel 2. Nilai Ambang Batas

Parameter  Baku Mutu (mg/L)
Nos- 50
Pb 0,01
CN- 0,07
NH,* 1,5
Hg 0,001
Cl 250
Cu 2
Fe 0,3
SOs5 250
Mn 0,1

Konsentrasi sulfat pada seluruh sampel juga menunjukkan nilai yang relatif konstan
sekitar 1,9 mg/L. Nilai ini jauh di bawah batas maksimum yang diperbolehkan untuk air
minum. Sulfat dalam air biasanya berasal dari pelarutan mineral batuan atau aktivitas
industri(Ali,H,2019). Namun, konsentrasi yang rendah menunjukkan bahwa air baku
kemungkinan berasal dari sumber yang tidak terpengaruh aktivitas industri berat. Sulfat
dalam jumlah tinggi dapat menyebabkan rasa pahit dan efek laksatif pada air minum(Nasim,I
et al .20206). Oleh karena itu, nilai yang rendah menunjukkan bahwa kualitas organoleptik air
masih baik. Stabilitas nilai sulfat pada seluruh sampel juga menunjukkan proses pengolahan
yang seragam(Chowdhury,2016). Hal ini memperkuat dugaan bahwa depot air minum

menggunakan metode filtrasi yang hampir sama.

Parameter tembaga (Cu) hanya terdeteksi pada sampel A1 dengan konsentrasi sekitar
0,3 mg/L, sedangkan pada sampel lain tidak terdeteksi. Keberadaan tembaga dalam air
minum biasanya berasal dari korosi pipa logam atau peralatan pengolahan (Egburei,2025).
Konsentrasi tersebut masih berada di bawah ambang batas yang diperbolehkan. Namun,
adanya tembaga pada satu sampel menunjukkan kemungkinan perbedaan kondisi instalasi

pengolahan air. Korosi pipa distribusi dapat meningkatkan kandungan logam dalam
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air(Farkhondeh,T.et al.2020). Oleh karena itu, kondisi sistem distribusi menjadi faktor
penting dalam menjaga kualitas air. Variasi ini menunjukkan bahwa tiap depot memiliki
standar perawatan berbeda. Pengawasan berkala perlu dilakukan untuk menghindari

peningkatan kadar logam berat(Hidayanti,N,2022).

Konsentrasi besi (Fe) terdeteksi pada sampel Al dan A5 dengan nilai sekitar 0,1
mg/L dan 0,3 mg/L. Kandungan besi biasanya berasal dari sumber air tanah atau korosi
peralatan logam. Nilai pada sampel A5 mendekati batas maksimum yang
diperbolehkan(Zhou,S,et al,2023). Hal ini perlu mendapat perhatian karena konsentrasi besi
yang tinggi dapat menyebabkan perubahan warna dan rasa air(Klamt,2021). Selain itu, besi
juga dapat memicu pertumbuhan bakteri besi dalam sistem distribusi. Kondisi ini dapat
menurunkan kualitas air minum secara keseluruhan (Rahman,7.2019). Variasi kandungan
besi menunjukkan adanya perbedaan kualitas sumber air. Hal ini mengindikasikan pentingnya

pengolahan tambahan sebelum air didistribusikan(Mengistu,1D,A.2021).

Jika dibandingkan antar sampel, terlihat bahwa A2, A3, dan A4 memiliki kualitas yang
relatif lebih stabil dibandingkan Al dan A5. Ketiga sampel tersebut tidak menunjukkan
keberadaan logam Cu dan Fe. Hal ini menunjukkan bahwa sistem filtrasi pada lokasi tersebut
bekerja lebih optimal. Filtrasi yang baik mampu menghilangkan logam tetlarut dari air
baku(Woldetsadik,[D.2020). Selain itu, kondisi peralatan yang tidak mengalami korosi juga
berperan penting. Perbedaan kualitas ini dapat dipengaruhi oleh umur filter yang digunakan.
Filter yang tidak diganti secara berkala dapat menurunkan efisiensi penyaringan. Oleh karena

itu, perawatan rutin menjadi faktor penting dalam menjaga kualitas air(Pratiwi,R.2021)

Secara umum, seluruh parameter yang dianalisis masih berada di bawah ambang batas
kualitas air minum. Hal ini menunjukkan bahwa air minum isi ulang dari lima lokasi masih
layak dikonsumsi. Namun, keberadaan logam pada beberapa sampel tetap perlu diperhatikan.
Logam berat dalam konsentrasi rendah dapat terakumulasi jika dikonsumsi dalam jangka
panjang(Latif, M,et al.2025). Oleh karena itu, pengawasan berkala sangat diperlukan.
Pemantauan kualitas air dapat mencegah risiko kesehatan masyarakat. Selain itu, standar

operasional depot air minum harus diterapkan secara konsisten(Praveena,2024).

Beberapa parameter kimia memiliki peranan penting dalam menentukan kualitas air
minum. Nitrat, misalnya, merupakan indikator pencemaran yang berasal dari aktivitas
pertanian dan limbah domestik. Konsentrasi nitrat yang tinggi dapat menyebabkan gangguan

kesehatan seperti methemoglobinemia(Rezael Kahkha,M.2025)). Sulfat dalam jumlah
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berlebih dapat memberikan rasa pahit dan efek laksatif. Sementara itu, logam seperti besi dan
tembaga dapat berasal dari korosi pipa distribusi maupun sumber air tanah. Kandungan
logam yang tinggi dapat menyebabkan perubahan warna, rasa, serta potensi efek toksik jika
dikonsumsi dalam jangka panjang(Abdeldayem,R.2020). Oleh karena itu, pembandingan

dengan nilai ambang batas sangat penting untuk memastikan keamanan air minum.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas air minum isi ulang
pada lima lokasi masih memenuhi persyaratan kimia air minum. Konsentrasi NO3~ dan
SO,4* relatif stabil pada semua sampel. Parameter Cu dan Fe hanya terdeteksi pada beberapa
sampel namun masih dalam batas aman. Variasi kandungan logam menunjukkan perbedaan
kondisi pengolahan air pada tiap depot. Hasil ini menegaskan pentingnya perawatan sistem

filtrasi secara berkala. Pengawasan kualitas air harus dilakukan secara rutin(Ravanipour,M,et

al.2021)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan metode testkit terhadap lima sampel air
minum isi ulang yang diperoleh dari wilayah Kecamatan Sail, diperoleh bahwa konsentrasi
parameter kimia yang meliputi nitrat (NOj3"), sulfat (SO4*7), tembaga (Cu), dan besi (Fe)
menunjukkan variasi antar sampel namun masih berada pada kisaran rendah. Jika
dibandingkan dengan nilai ambang batas yang ditetapkan dalam Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 492/Menkes/Per/IV/2010 oleh Kementetrian
Kesehatan Republik Indonesia, seluruh sampel masih memenuhi persyaratan kualitas kimia
air minum. Konsentrasi NO3z~ dan SO4> relatif stabil pada seluruh sampel, sedangkan
parameter logam seperti Cu dan Fe hanya terdeteksi pada beberapa lokasi dengan nilai yang
masih di bawah batas maksimum yang diperbolehkan. Variasi kecil yang terjadi antar sampel
diduga dipengaruhi oleh perbedaan sumber air baku serta kondisi sistem filtrasi pada masing-
masing depot air minum isi ulang di wilayah tersebut. Secara keseluruhan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa air minum isi ulang di Kecamatan Sail masih aman untuk dikonsumsi
berdasarkan parameter kimia yang diuji, namun pengawasan berkala tetap diperlukan untuk
menjaga konsistensi kualitas air minum dan mencegah peningkatan kandungan parameter

yang berpotensi membahayakan kesehatan masyarakat.
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